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Abstrak 

Pendahuluan : Anak yang terkena penyakit DHF akan muncul gejala sakit 

kepala, pusing, demam, nyeri sendi dan otot dan gejala lainnya, hal tersebut anak  

membutuhkan perawatan di rumah sakit untuk mengetahui kondisi lanjutnya dan 

menjalani proses perawatan di rumah sakit. Anak akan megalami beberapa 

kondisi yang berbeda di rumah sakit, diantaranya seperti ketakutan dengan situasi 

atau kegiatan di rumah sakit, dan stress atau tidak nyaman saat berada di rumah 

sakit. Tujuan penelitian : yaitu Menjelaskan terapi bermain puzzle terhadap 

penurunan tingkat ansietas anak dengan DHF Di Ruang Iman RS Bina Sehat 

Jember. Metode penelitian : ini menggunakan studi kasus. Subjek penelitian ini 

yaitu pasien anak yang mengalami ansietas dan diagnose medis DHF. Lokasi dan 

waktu penelitian ini dilakukan Di Ruang Iman (Ruang Rawat Inap Anak) RS Bina 

Sehat Jember pada tanggal 30 April 2024 – 08 Mei 2024. Hasil : Pada pnelitian 

ini ditemukan masalah Ansietas, intervensi keperawatan fokus pada terapi 

bermain puzzle dan implementasi dilakukan selama 3 hari. Intervensi yang 

dilakukan pada subjek penelitian dengan masalah keperawatan ansietas yaitu 

pemberian terapi bermain menggunakan puzzle. Kesimpulan : Terapi bermain 

puzzle dapat mengurangi tingkat anisetas atau stress hospitalisasi. Terapi bermain 

puzzle juga membutuhkan konsentrasi dan ketekunan untuk merangkai puzzle, 

sehingga anak dapat mengontrol emosi anak untuk belajar tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


